BAB II
KEDUDUKAN AL KUTUB AL SITTAH

i

A. Kedudukan kitab hadls yang tergolong Al Kutub al Sittah.

Telah terkenal dikalangan lkaum muslimin, bahwa kitab
pokok yang dijadikan rujukan oleh para Ulama' dalam mene
tapkan hukum itu ada enam buah kitab, yang terkenal de-

ngan nama "Al Kutub al Sittah".

Al Kutub al Sittah tersebut ialah
Sahih Al Rukharl oleh Imam Al Bukharl
?a?i? Muslim oleh Imam Muslim
Sunan An Nasal oleh Imam An Nasal
Supan Abl Dawud oleh Imam Abu Dawud

Sunan At Turmul oleh Imam At Turmu2zi dan

Sunan Ibnu Majah oleh Ibnu Majah.

Dari kitab enam tersebut mempunyail nilai dan kedudu-
kan yang berbeda-beda.
Hal ini disebabkan karena keistimewaan penyusunnya  ma-
sing, seperti Al Bukhiri, dimana beliau sangat berhati -

hati dalem memilih hadis yang dimasukkan. dalam kitabnya,



11

sehingga setiap akan memagukkan hadi¢ didalamnya, bell
au igtikharah dahulu.

Al Bukhari. berkata :
Sl Dar P L
4) Cj\w)_/‘rkg\w}\,meﬁzr‘,gziﬁ _lJ\IJj \'é_ﬁ ,_.,:c, u\;ﬁ‘l

{ » ) \_/“L,"\ - A e\ j \'*‘J 12 - DMLW\
) X o KT
(Al Bukhazri L : ,')

Aku menulis dari seribu (elapan puluh orang yang meh
punyai hadis, mcwﬂu semua mengatakam ¢ Iman itu ucd
punyal hadisuatan, o“LdmauiL “:m berkurang. Dan akuw
tidak memasukkan 1is didalamnya (kitab Sahih), me
lainkan aku mandi salat dna rakatat dahulu.

Para Ulama' hadis telah sepakat menetapkan, bahwa

S.ai"l.{}} Bukhari dan Sahih luslim adalah kitab yang pa -
ling Iﬁai'ifi} setelah AL Qur'an
Ibnu Taimiyah bexkal
5458 \JP-JJL“"”J\J}\ i\uu Newd) & 53 (53 [y
(DRr. ;..11;}amllu-,(1 Ajaj Al 1{}1,;.1:1-.), 1ST5 3 315)
wpidak ada dibawah lengkung langit, kitab yang lebih
sahih daripada Sa {1

, , Bukhari dan Sahih Muslim setelah

Al Qar'an".

Bila kita melihat pernystaan diatas, maka antara
sahih Bukhari dan Sahih Muslim sulit dibadakan, mana
vang menduduki urutan pertama dam mapa yang kedua. Da

lam hal ini sebagian Ulama' membedakan dengan perkata

annya ;
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sy o 33 ey 53 P
.J}“”°2$t§j\&MJ{S\3\$\Q( .ajf‘~2)ué\;bhiJﬁb;\;Ajj

(As San bani I : 11)

Segolongan orang berbeda pendapat tentang Al Bukharl
dan Muslim dihadapanlu. Mereka bettanya : "Mana ki -
tab ini yang anda dahaluken"?, malka aku menjawab :35€
sungguhnya Bukhari mengatasgl Muslim tentang kegahl -
hannya, scbagaimana Muslim mengatasi Bukhari tentang
kebagusak tentang susunan terkibnya".

Jumhur ahli ilma menomor satukan: Sahih Al 3ukhart

. .

dan menomor duakan Sahih Muslim, tetapl sebaglan Ula-

ma' llagribi menomor satukan Sahih Muslim, karena lus-

.

1im mengumpukkan segala jalan hadis disvatu tempat,

Mudah mencarinya dan ‘tengistimbatkan hukum daripada-
nya. Namun demikian Sahih Al Bukhari didahulukan atas

gahf@ Muglim, karena Ulama' Quﬂiﬁ yang terkemuka men-
ngakui, bahwa tiada sesuatu isi kitab @aﬂi$ yang le =
bih balk daripada isi kitab Bukbari yakni ; lebih ba-
ik sanadnya dan lkarena pyarat-syarat: menetapkan ga@f@
nya suatu hadis lebih kuat dalam.ga@ig Bukhari daripa
da ga@ig jmuglim. (Prof. T,M. Hasbi Ash Shiddieqy, 1973
hal. 102) Dan telah diakﬁi, bahwa Imam Muslim terma-
suk orang yang mengambil faedah dari Al Bukhérfldan -
tidak terpandang dalam ilmu @adfé.

(Al Mubarukfuri I : 110)

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Sahih Al

’ - -
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B ukhari menduduki arutan yang pertama dan Sa@{h Mus -

1im mendudukil urutan yang kedua.

Diantara kitab yang termasuk AL Kutubu al Sittah
jalah : Sunan ADb Nasa'l yang diberi hama dengan_Ai -
Mujtaba, karena pada mulanya isinya terdiri hadis§ yg
ga@{b, @arﬁu_ dan ?a‘ff. wemudian atas perintah dari A
mir Ramlah, beliau mepnyaringnya, sehingga sedikit se-
kali hadid da'if yang ada didalamnya.

An Nasa'i meriwayatkan hadi$s dari tabaqgat pertama

kedua, ketiga dan kadang-kadang meriwayatkan daril ta-

>

baq5t kegmpat untulk hadis~hadi% yang bersifat: mutaba=-

pa'ah dan syawahid. Beliau sangat telitd terhadap keg
daan perawl yang akan dimasukkan didalam kitabnya, sg
hingga kitabnya mendudukl kedudukan pertama setelah

gahihain. (Prof. T.u. ashi Ash Shiddieaqy, 1973¢c: 104)

Kedudukan K1tgb.jang keempat ialah : Sunan Abu Da

wud.l3eliau banyak memasulkan @adiﬁ hasan didalam ki-
tabnya dan kadang-kadang memasukkan;@adié qa'ff apabl
1a tidak diperoleh @adfé yang §a@ig. geliau meriwayat
kan dari ?abaqﬁt,pertama, keduna, ketiga dan kadang-ka
dang dari ?abaqét.keempat untuk @ad{é~4adié yang ber-
sifat:mutaba(ah sebagaimana An JNasa'I meriwayatkannya

wamun demikian Sunan An Nas5'I didahulukan atas Sunan

Abu.Dawud, karena An Naga'i lebih menelitikan keadaan
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perawl dapn meninggalkan banyak perawl yang hadisnya di
terima oleh AbT Dawud.

(Prof, T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, 1973¢ : 104)

Adapun kitzb Sunan AT Turmuzi menduduki kedudukan
yang kelima, karena helian meriwayathan dari tabagat
keempat, sepertil j]_'ss'-:u".:,q ibnu Yahya al Kalbly, ufawl -

yah ibnu Yahya As Sadafi, Tshdq ibnu Abdillah ibnu A-

bi PFarwah, Al Madani dan lain-lain.

Az Zahabl berkata : "iard Jami'u al Turmuzi lebi
rendah dari Supman Abu dan Sunan An. Nasa'i, ka-
yena At Tuemuzi meriwayatkan dis-hadis dari Al Mas
lub, AL Kalbiy dan juga sepertinya'. =
(Muhammad Abu Zahwin, 1963 : 417)

Kitab Sunan At Turmu2i. ini sangat besar faedahnys
dan isinya jarang berulang-ulang , didalamnya «dileng-
kapi keterangan yang menunjulkan bahwa hadig itu sah-

: .
hih, tercacat, serta sebab-sebabnya. ﬁan juga diteran

kan didalamnya derajat hadi® yeng diriwayatkan. ' Oleh

karena itu tidak ada gesuatu yang merendahkan ..nllal
kitabriya

gunan tergebut getelah disusun oleh’ pengarangnya,
kemudian dikemukakan kepada Ulama' Hijaz, Irak dan Hu

ragan. Mereka Puas membaca kitab tersebut.

", t Turmuzi berkata : Barang siapa yang ada didalam
rumzhnya Sunan ini, maka seolah-olah: ada dirumahnya

nabi yang cedang berbicara'.
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Disamping itu Jamifu al,Turmuii merupakan suatu -
contoh yang balk dalam penerapan amaliah yang dilaku-
kan ahli Qadfé buat mengetahul gadIé yang gagi@, ha -~
gandan da*if, menyingkap illat-illat Qadfb, menglstin
vat hukum, mengetahul mana orang yang kepercayaan dam

maha orang yang harus ditinggalkan.

Kitab tersebut banyak faedsh dari' segl 1 lmiyah ',
yang kadang-kadang tidak ditemui dalam kitab-kitab la
in yang meriwayatkan hadls sahih saja dan tidak per =
nah dikerjakan oleh Ulama' sebelumnya.

(Prof. T .M. Hasbi Ash Shiddieqy, 1976b 3 198)

Kedudukan kitab yang tegolong AL Kutubu al sittah

SN

yang keenam adalah Sunan Ibnu Majah.

Sebagian Ulama' berbeda pendapat tentang AL Kutu-
bus Sittap yang keenam. Dalam hal ini AL Fa@l ibnu'ﬁé
hir Al Magqdisi (448-507 H.) memagukkan Sunan Ibnw Ma-
jah sebagail kitab yang tergolong Al Kutubu al Sittah.
Ada pula sebagian Ulama' yang memasukkan Al Muwata' ¥
kedalam Al Ktubu al Sittah, karena isinya 1ebin-§agig
daripada Ibnu Majah. Diantara Ulama' tersebut ialah :
Abu al Hasan Razin ibnu Mufawiyah al Sargati (535 H.)

vang didkuti oleh Imam Abu al Sa%adah Mubarak ibnu JOgBY
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paralk ibnu Muhammad (606 H.)

Digamping itu ada sebeglan ulama' yang menganggap
nahwa kitab sunan Ad Darimi adalah kitab pokok . yAng
ke enam, karena pawi-rawi -hadls yang terdapat A2 dg—
dalam kitab infi pedikit yang dagff, jarang .kdrdepat

s

e i s ol omuat hadid .
hadfﬁ yang mungkalr dan caz walaupun memuat hadig . mux

gal dan maugif . (Muhammag AB L -4 ahv, 19631 419)

Yang menyebablkan Sunan Ibnu M3jah digolongkan ke- -
dalam Al Kububu al Sittah jalah : karepna Sunan. Ibnu
Iiajah merupakan suatu usaha ilmiah yang sangat berni%
lai. Didalamnya berdapat banyak zawaidd(tambahan~tam-
bahan) dan tafsiran -~tafsiran yang tidak terdapat ' da
lam Al Kutubw al Khamgah, walaupun zawaid itw nilainmp
adas yang sahih dan ada pula yaug dafif, Namun demikisr
an didalamaya terdapat ].'Laﬂ..i.'_:': yvang sangat! lemah, bah! -
kan terdapat l}aﬁfﬁs yang mauc_ftﬁ‘ , demikian kata Abu Ta-

raj al Jauzi, sehingga yang denmikian itu menyebabkan

derajat Supnannya bLurwis.

A% %ahebl berkata :

Wy O il by a0 s s Wi\ 20\a (23 0€05
s o 455 S o ol BN a

(Livhammad Abn Zahwu, 1963 : 420)

Ibnu M&jah adalah seorang yang hafi2, yang benar dan

luag ilmunya, akan tetapi rendah tingkatan Sunannya,

karena didelam kitab Sunannya terdapat hadis~hadis -
munkar dan sedikit hadis mazudu'.
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B. Tinjauan nilal @adfé-@adfénya.

Hadln-hadlé yvang terdapat dalam Al Kutubu al Sit-
tah bila kita tinjau nilainya,. maka  kemungkinan: nilai
nya ada yang sahTh, ada yang hagan-dan dda punla yang

da%if.

Untuk lebihi jelasnya terlebih dahulu perlu dije. =

lagkan peng erbtian hadis Sahih, hasan dan da*if.

Menurut sebagian ahli hadid mutaakhizin (Ibnu Salah)

Vi 03\l }@.‘L PYSEVIRITCTTE e waogm
M}),O ﬁ) > s Uj\))‘ d\'%‘“&)E D.) k»P)\.ﬁ_\.ﬂB\U‘ /DJ\-'P_)\'JJ_L}\

Hadig Sahih 1aldn : hadid yeng bergambung sanadnya--
(sampai kepada Nabl saw), diriwayatkan. oleh orang yg

adil dan dabit.sampai, ahir sanad:(didalam hadis ; itu
tidak terdapat kejanggalan. (saz) dan eacat (illat).
(Dr. M. Syuhudi Tema'il, 1988': 109)

Dari pengertian diatas dapat, diambil kesimpulan ,
bahwa hadig sahlh itu harus memenuhi: syarat sebagai
berikut :

- Sanadnya bersambung.

- Semua perawi dalam sanad harus Sigah:

- Tidak terdapat @ufuz dan illat.

Perawi. yang tergolong pada sanad-yang-sahih adalah
perawi yang mempunyai sifat-sifat, sebagal berikut :

BB, i 2 . ' .
3.5..\.5__9 N BV U’“’U\ \.9—’_9“{)31; : 51 fulap orang yang sa -



A5 ciﬁ;{)\&b :
ol G )
L= S N \)} :
WP fl') >)‘_,; ‘
(Abdul Qadip Hasan, 1987.:
Sedangkan hadl )

(ht Tirmists 4974

"Yang bersaiibung oanadinya,
dil, tebapi kurang dabit,

et ,

tidalk &

18

ngau hafalan

dan

kepercayaan
teadilannya.

51 Tulan orang yang paling
te;nh hafalan dap keadilan
nya .

ﬂf Euluu orang Vang kopur
& arn, y=ang :' rcayvaan.
9i fulan kepercayaan. i
9 ulan teguh.
40)

- .:’-i!

3 sl M\p LT

san L
\:LL o

dinulkil oleh erang yahg a -

k terdapat: syusiuz dan 1-

Dengan | GcMEKLa) hadis hagah itu sama dengan
hadis sahin, hanya saja dazlam hadif h agan terdapat pe~
rawi vang kurang dapil.

Sanad yang hagan lalah

(calah satu) mempunyal
a. L3 920
b_gnt» :
TN
Coad e
L‘Lg.x)‘é\io

£ SRSV

i fat-sifat

salidl yang para pelawlnya -
sebagal berikut :
Yang jujur

Yang dipercaya

Tidalt apa-apa die

Yang baik @adfénya

Yang balk dipalkai gadfénya

Yang bagus adluPYﬁ



. “ijgiﬁ : Yang diterima

h. ' alJ_g»JD[:) )SLV . gi fulan yanhg sedikit bo-
5 leh dipakai hadisnya.

3L

(Abdul qadir Hasan, 1987 : 80)

1[ad1r* ﬁa'li ialah :

L’f,mfj'\"" ,kn_,b'i\pa\ “’U*’\Jﬁ{\ﬁf' s e

-
et

mladig yang kehilangan satu oyarat atau lebih dari sa

rat hadls sahihedan hodls hascan

( Dro. Pathur Rahman, 1985 140)

Para perawi yang ltermagul pacd suhad Qaﬁiﬂ Ha%ir,
ialah para perawl yang antara lain mempunyai gifat-£L
Tat tersebut

.,
a. d)ﬂhﬁ\Q:LﬁlJ>k3 . 9i fulan sedusta-dusta ma

L?Ji)\éfghijﬁli . gi fTulan pangkal kedustae
.
L)JAJ\JQQTA LJSL’ ¢ g3 fulan tertuduh dugte.
.

(R J TN . 9 Tulan tertudun pemalsu
i’ﬂ 10 85
{ o ——
muﬁh?JDL))kﬂ ; Si fulan seorang pemboh -
hong,.
A\, i
uﬁh3¢l~!AJ)k: : §i fulan tenteng dirinya
" adu pandangan .
*‘Lﬁ’j‘c» [)))J 51 fulan pendianm tentang
dirinya.
B2 VM5 Si Culan lemsh

L‘tﬁﬁ}b . i fulan tidak boleh dija

dikan hujjah.

e
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3i fulan diingksri hadisnya.

.

IO W
Vg HD ¢ B
s onh

(Abdul qQadir Hasgan, 1907 ¢ 222=-224)

fulan lemabi.

=

Si fulen tentang dirinya ada
pembilcaraan.

Dalam menilai parva perawi kadang-kadang terjadi -

pertentangan antara Ulama' yang satu dengan yang laln
dalam menjarah ta%d ilkan seorarng perawi. Ulama' yang
satu mengatakan, bahwa seorang perawl itu sigqah, ge -

dang Ulama' yang lain mengatakan tidal.

Apabila terjadi pettentangan antara jarah dan taf
dil, maka dalam hal ini ada tiga pendapat :
a. Pendapat pertama mengatakan ;:hahwa didahulukan men

jarahkannya, sebazb orang yvang mepngjarah mchgunpgkap-
J [ 3 L S (J iof 1

o

3

kan cacat geseorans yang tidalk diketahui oleh o-
rang vang menta®dilikennya.

b. Pendapat kedua mengatalkan, bahwa harus didahulkukan
tafdil duaripada jarah, jlka yang menta¥dilkan le-
bih banyalk daripuda yang menjsrah. Pendapat ini di
tolak, sebab gekalipun banyak yang mentatdilkan da
ripada yang menjarah, naman yang menta¥dilken tiL-
dak mengetahui cela perawi yang la tafdilkan terse
but.

c. Pendapatl ketiga mengatakan, bahwa jika terjadi peX

tentangon antara jurah dan ta%dil, maka keduanya
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{idak ada yang dikuatkan, lkecuall jika ada ketera

ngan yang menguatkannys .

Dari ketiga pendapat tergcbut diatas yang paling
kuat adalah perdapat pertama, yang merupakan pendapat
Juphur Ulama' wadfa, haik dari kzlangan Ulama' mutaa-

khirin maupuln dari kaolangafl Ulama? mutmqp’UWJwin dafdan

juga merupakan nendapat para ahli Ilmu.

Adapun antule menilal ~uatbu matan hadid, para Ula-
ma' membuat hataasan-batasan schapal berikat :
1. Ungkapaiitya tidak dangkal, sebab yang dapngkal ti -~

s
ll\' e

dalk pernzh diucapkan oleh orang yang memililki sag~

2, Tidak menyLmpans dnri koidah umall Bentang hukum 2=

o
o
a
L)
=t
@
¥
.

3, fidak menyakahl pandangan orang yang luas pengeta-
huspnya, oebab Orang yelg menyalahi tidak munglkin
Aitatwil. l

4. Tidak menyalahi peragaan dan pengamatan.

5, Tidak menyalahi cendekiawan dalam bidang kedokter-
ran Qan filgafat.

6. Tidalk mengandung jcelrordilan, sebab gyari'at Jauh
dari sifat kerdil.

7. Tidak berientangan dengan akal sehubungan dengan -



10.

11

124

13.

14.

15.

22

|

pokok-pokok agldah feormisulk sifat Allah dan Rasul-
nya.

pidalk bertentangn dengan sunnatullah mengenal alam
gemeugba Aun kelildupan sanugla.

Tidal: mengandunf, «i fat na'if, scbab orahng yang bex
akal tidak pernoch dibinggapinya .

Pidak menyalahi AL Qurtan dan Sunnah yang sudah je
]ag hukumnya, tidak pula menyalahi 1jma’ Jlama' a-
taupun ketetapan agama yals telah menjedi kehara -
san yang tidak pexrlu ditafsirkan lagl.

7idak berfentangan dengan kenyataan gej arah yang--
telah diketahui olech umuil mengenai maga Nabl saw.

7idak menyerupai mazzhab rawli yang selalu meumbenaxl
kan magzhabhya scendirl.

idal e s

i B R S Y

iwayatlan suaiu lie jadian yang dapat disak
sikan orang banyai, padahal riwayat ipu hanya dL =
gampai kan olehl scorang perawi saja.

Pidak menguwailan suatu riwayat yang Lsinya menon-
jolkan kepentingan pribadi.

Tidak mengandung uralan yang menbegar~begarkan pa-
hala dari perbuatan yans kecil dan tidalt menerang-

kan anczman yang berat terhadap perbuatan dosa ke-

cil. (DR. lustaia Agp Siba‘li, : 96)

Dengan adanya tiga pengertian 1’_18{155—3 beserta krite=x

rianya diatag, malka dapat disimpulkan, bahwa l}arli:} i-
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stu ada kolanya dapat diterime dan adakalanya ditolak

Kemudian mengenal nilal r}adfs—k}adis yang terdapal
dalam Al Kutubu al Sittah, tidak akan dibahas_nilgiﬂy
nya satu persati, akan te‘tapi- ditinjau secara keselu-
ruhan darl ma sing-masing kitab, menurut pernyataan: pg

ngarangnya ma ging-ma sing dan penilaian para Ulama'.

vang pexrtama ialah : Qaqiq pukhari dan @ahi@ Mus-
1im. Dua kitab terscbul tidak perlu ditinjau sanadnya
hanya perlu ditinizu barahg cckedaxr tentang tinjauan
tentang maksudnya, karena haﬂi$—§ﬂﬂié yang ;erdapat -
didalamnya sudah jelag :i_:f.]'l_*.?.l}l‘|j;."..
(Brof. T.li. Hasbl noh Shiddieqy, 19T4a: 142)
Bahkan sudalt menjadi ke sepakatan para glamat' tentang

e T hanny
ke sehihannya.
T

Al Bukhdri sendirl berkata :
. '8\;\ 7’5\5? ,\A\ {_)\_Sj Az oA\

suhbah, 1969 : 94)

(DR . linhammad Abn S
npku tidak memasuklan kedalam Al Jgami$ inj, melainkan
yang ga@ib saja".

Demikian juga Imam Muslim tidalk memasukkan Qadié da-
1am kitabnya kecusll yang dapat dijadikan hujjah.

(J;; Jiuhammad Abd Syuhbah. 1969 : 86)

Imam Ad Dahlawi berkata. :



2l
Om \ag e i OV D paoA HaN 52 S\apa ey
AP AL b g 1o \aih
; , ; AP\ ¢
D) N 0% o Nogmon Y

Adapun Sahih Bukhari dan Sahih Muslim telah disepaka-

ti anhli hadis, bahwa segala hadis yang terdapat dida-
lamnya, yare ruttasil lagl marfu! adalah sahih secara

>

£1] dan kedua Sahlh 1tn diterima secara mntawatlr
arl penyusun-penyusunnya, orang yeng meremehlan xedu
a kitab itu adalah orang yang mubtadl' yang men gl kutT
alan yang bukan jalan orang yang berilman.
prog. T.i, Hasbi Ash shigdieqy, 19760 : 158)
Pernyattian bahwa dalam Saﬁiﬂ.Bukhéri dan 3331@ Mus
lim gahih semua adalah bukan gsemata-mata saqig sanad
dan matannya, akan tetapl yang dimaksud adlah sahih qg

nadnya. Sebagaimana dalam Sahih Al Bukhari dan sabih -

Muglim terdapat hadig yang menerangkan bahwa Nabl saw

kena slhir. i

gadié tersebut matannya tidak qaqiq, karena nyata-
nyata berlawanan dengan Al Qurt'an dan akal yang se jah-
tera. Jika kita memﬁenarkan, bahwa Nabi saw kepa glhir
maka akapn tersangka oleh kita, bahwa diantvara perintah
nya dan sabdanya yang of keluarkannya, itu ada yang ter-

pengaruh dengan gihir. padaha Rasulullah saw persabda
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persabds itu berdasarken wahyu semata. Sesual dengsh Al-

gurtan (firmsn Allah) :
b s Yoo OF . asais RN\

trtinya : Dan tiesdalsh ye ng diucapkan itu (r1.04rtan) me
nurut hawe nsfsunya. Ucapannys jtu tiada.: lain
' e diwashyukan (kepadanya) .

henvalah wahyu ye Xy

gedzngkan kitab yang tergolong Al Kutubus gittah -
- . ‘T ry fo i ,::_ ¥ S B o A 2 e e B [ 5 0 e
selzin Sahih 3ukharl puglim digsebut kitsb Sun~-n.
- L .

Kiteb Sunan (selaln Suna;ejfunlihajah) islah « ki-
tab=kitsb yapg oleh pengeranghya tidsle dimasuiklan didalam

nys hadis-hadis munkor dan yeng sepertinya< & dapun hadis
: : :

dstif yengltidolimunkax dan tidak sangatl lemah, terdgpat

Jjuga didalsmaya dan kebayyskhn diteranpkan kedaifannya o-

leh pengsrahgnye gendiri.

(Prof. T.k. [1asdi psh Shiddieqy 1974¢ 104)

1. Sunzn An Nag all
Deri kalzngsn pers Ulama' terdszpat perbedsan dalan
menberiksn penilcisn terhadap hadlg-hzdig yang --térdapat

=

dzlem Sunan An Tags'i. Sebaglien Ulama' mengalbzkan, bahwa
Y

nadid yang ads didalamnya terdapat juga yzng dafif. Manun
in Tiasa'I sendiri mengatekan bahwa h-df&-hzdis dalam ki-

tsbnya itu szhTh seluurhny:. (hs Suydtdl I : 1)

sl ini bermulez dsri permintean seorang Amir Ramlah untulk

memisahken yanhg grhih szja derl kitsbnya "Sunanu 2l Kubra"
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@Sehingga telah disarimg dan bahkan dibersihkan daril ha

df g~hadi g hasan .

Para Ulama' banyak juga yang mengataljan, bahwa Su-
nan An Nesa'l @adfé«badenya Qagiq. Diantara mereka it
tu ialah : Al Hafiz Abu AL Padl ibnu Hajar, Abu 411 An
Naigaburl, Abu Ahmad ibnu Adi, Abu Al Hasan Ad Daruqut
ni, Abl Abdulldh Al Hakim, Ibnu Mandah, Abdu ALl Hani'
ibnu Sa‘'id, Abu Ya'la Al Khalili, Abu 411 ibru Sakan,

AbQ Bakar Al Khagib dah lain-lain.

Al Khallli dalam kibabnya "Irsyad" mengatakan, bah
wa 1a telah mendengar darl Abu Bakar ibnu Suoni  yang

menyebutkan kegahlhan An Nasda'l. (As Suyuti, ¢ 5)

Dalam penelitian gelanjutnya para Ulama' hadfé ber
pbefd pendapat, sehingga mereka mengemukakan bahwa da-
lam Sunan An Nasa'li terdapat gadfs—gadfé yang da‘ir wa
laupun sedikit. (As Sanfeni, 1970 : 12)

Bahkan menurut Ibnu Al Jauzi, dalam Sunan An Nasa'i a
da-?adié yang waudi’ sebanyak sepuluk qadis.
(Muhammad-Abu Syuhbah, 1969 : 132)

Menurut Abu Al Fadl ibnu Tahir dalam "Syurutu Alms
matu al Khamgah, bahwa dalam Sunan An Nagd'l terbagi
tiga baglan :

1. Tingkatan hadls sahih yang ditakhrijkan dalam Sahih

Bukhiri Muslim.
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sar ocyarab Hukhgrf dan Muslim.

2. Sahih atac dasar
3. 11adi8 yang Gitakhrifikken An Nosa'i dengsn tanpa pernya

khari drn Muslim tentang kesa-

tean yeng teges dzri 3u

hihannya. Hal ini telah dije}rsksn ilatnye oleh ahlul

Mo trifate.

sunan Abu Dawud.

Filei hedig~hsdid d=lam Sunzn Abu Dawud terdiri da

|

sahih, hasan dah da'if.

ri hadis y=ng

Abu Dawad gsendiri

k?Jﬁ-\j\A Q),p\igsbj\iéjriQ§§Lg ' 5 opd\ Ao CaZ
AL;Q{JjjsubJ;&L}n Jmé\iﬁiﬁiétbgin -\A;\;»Eb\tfi
g&fb‘&%? a«»-AABQSAIJg\ip OJ’“°’ZMJ ZD\4JLJ

-

(DR. Muhsmmad ADb { Syuhbsh, 1969 : 109)

Aku kumpulksn didalamnys \KILJO Sunan) h=dis
hih dzn yeng serupa (engannys dzn yeng mendckatinya.
Drn tidsk alku sebut di dz lwrp' h:dis vang disepaketl
orehg benyck meninggalkannys . adig yrng sangst lemsh
didalamnys sku berangkan ‘en ‘11 lzmnys =da yang +ti-
dzk srhih szpnednya. Dan yangl Llﬁakuakultérangkan sama

seksli berarti (hadis tersebut) baike.

walcupun didslemnya terdapat hadis selsin yang sa-

hin, kitab ini diterima oleh orang banyzk, sehingga menja

di hokam dikalazngan borbagail Ulesma' dan para generasl I

gaha! walsupun mereks. berbeda mzlhab,

Dalam pnda itu Abu Sulaiman Hammad ibnu rm,lhammafq

A1l Khattabi berkats



deripadanys unwuk dijedikan
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(Lbnu Qayyim Al Jauziyah I 5-6)
etahuilah kamu rahimskumulleh, bshwa kitsb sunan kar
a Abu Dewnd adal=h kit yeng hurhnfgﬁ, tidak sda 82
tu kitasbpun mengensi I 2 Agema yang menyerupainya
yang telsh diksrang " Kitsb tersebut diteri
dengen baik olel +, sehingga menjadi ha-
kam dikals I clrn r'PHBIﬁaSﬂ Mugaha'
walsupuin Y Daripedanya masing-ma
ging mepimbe yada kitab itu pula o
rang Iraq dsn sebagianypenduduk
digelunuh penjuxru kepadanya .

N
e

Diterimanya Sunan Abu Dewud dikslangan orang banyak

karena sebsgizn besar hzdidnys dapat dijadikan hujjsh, me
lengkspi seg-l:s beb feqih, sehinggz mudsh mengambil hadls
L]

g gar hukum.

Sunan At TurmuZi.

At Turmuzi memsgsuklian hsdis didslam kitzbnys, he -

dig-hodig yeng sudah pernah dismzlkan oleh pesra Ulama'.

np b purmuzi berksta @ "Aku tidzk mewmssukken kedslam kitab

ini melsinkan hodis-gang. sgkurang-kurangnya diazm:lkan o

leh schagien Fuqahs'". (DR. Subhi Salih, 1977 : 40)

lienurut Ibnu Rejzh, hadig-h:did At Turmuzi sebagi-
J ; ;
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o™

n ata yang sahih, ads yang hegen dan ada pulas yang garib
dan densebzglan yeng mupnksr welaupun kerap kzli diterang-
kan yang demikian.

(Profl. T .M. Hasbl Ash shiddieqy, 1973¢ : 105)

- 2 ] I g Pt it | 3= e 1-2 4 1 S Sy i -
pemang Kolau kits LLIE b dalsimm KLGEDOYE, kerap kzll

ditemul jstilah "hasanu sohihunt  lzn "hssanul garibun® .
serkumpulnys dus 4ifut yang terdapatl dalsm sebush hadll 1

tu sulit dimengertl . Dalzin hel inil para Ulams' nerbeda @a

lam memherilks! pepilslen.

a. Ibnu Saleh meng-rtilksn bahwa n=dig itu mempunyal ¢ .dusa
sznad yekni 3 yano pertins nergzan=@d hzasen dan y=ng ke-

dus berssns? Bahih.
L

5. Pendspsot lailn mengateakan, bahwa diantars kedus ralimat

stu ada krtz penghuoung vang telai dibusng yezitu, ~&u-

(atau) . JiKe demikiayn, ,make hadig 1tu hanys mempupy&l
satu sznsd sa8ja, tetapi pera Ulama' perlzinzn dclam me

nilsinys. pAdz yeng menilei dengpn hesan dzn gebagien U

5

lamz! yeng Llzin menilai dengrn aahih. Jike demilcian,h
ka terjodi pertentangen yvang menimhulken kersgualle
Dengan Jdewmiklan dersjot hsdig ini lebih rendsah dsripa-
i L % |
ds hadis yehg sahlh, kepena hedii.yang dipilzi ~dengsn
tepgas lebih meyekinkan dzripada hadid yeng dinilesi de-
neen Kersguen.

o. Keleu hadls ini buken hedls Tard, mzka hak itu berarti

hahwa hedis Ltu mempunyai dua agsnad yekni 3 yeng satu
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tu sahih dan yang laln hasan. Dengan demikian hadis ha =

san sahih inl lebih tinggl daripada hadis sahih, kare-
na padis yang mempunyal gahad yang banyak 1tu dapat le
bih kuat. (Drs. Fathur Rahman, 1978 : 109)

Sunan Ibnu maiah.

Ibnu Majah sebagal seorang yang prodoktif dalam bl
dang karang mengarang, beliau telah menyumbangkan- kar—
ya' ilmbyah dalam ugaha menyeleksi Qadis-haﬂlé yang s
gi@, hasan dan datif. Diantara keryanya lalah : Sunan
Tbnu Majah, dimana didalamnya terdapat padfé yang sang
ngat lemah bahkan terdapat hadfs yang maudif, disam -
ping yang ga@in dan yang hasane. Demiklan kata Abul Fa-
raj Al Jauzl.

Untuk itu segala hadiq yang diambil darinya harus dite
1it1 lebih dahulu, demikian halnya fengan hadia- hadis
al gardu. Sekalipun demikian, dalam Sunan ini terdapat
rel st1mewaan-kelstimewaan dari 43471 hadigd. 3002 hadis
diriwayatkan oleh Ashdbu al Khamgah dan 1339 badfs di-
riwayatkan oleh Ibnu Majah yang t1dak terdapat dalam
Kutubu 2l Khamgah. (DR. Muhammad 4 jéaj Al‘Khatib1975 )
Di gamping itu menubut Mu@ammad ibnu.?ahir,*didalam.Sun
nen Ibnu Majah terdapat zawaid , walaupun nilainya ada
yang qaqi@'dan ada pula yang datif.

(lx-'lul:xammad AbR Syuhbalk, 1963 : 419)
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Menanggapl 1si tersebut JMuhamuad Fuad Abdul Baql
telah mengadakan penelitian;terhadap Padfé-hadfé zawa-—
id dengan rincian-sebagai.berikut :

438 hadfa perawinya gigah, ga@ig ganandnya.

199 hadisr sanadnya hasan

613 hadig sanadnya da%if

99 padig sanadnya sangat lemah, munkar atau dusta.

(Muhammad Fuad Abdul Baql II : 1520)

Lebih lanjut Muhammad Puad Abdul Bagl memberikan
komentar, bahwa penerlmaan rijal hadis yang dimiliki’ )
leh! Tbnw Majah lebih bagus daripada kitab yang diperse
1ligihkan Ulama’ gebagal, kitab yang termaguk Al Kutubus

gittahe.

Menurut Al Hafiz AL Mizzl, naﬂis-hadfﬁ yang diriwa .
yatkan oleh Ibnu Majah secara sendiplan pada umumya &

dalah da%if. (Moh. Anwar Be. HK, 1980 : 90)

Derajat kehujjahan hadig-hadig dalam Al Kutubus Sittah

Nilai Qadfé-gadfé yang terdapat dalam Al Kutubus &
sittéh masing-masing mempunyai kekuatan berhujjah da -

lam hukum.

e

\.

Kebanyakan ahli hadig menyamékanrknnujjahan hadis
sahih dengan hadis hasan, karena keduaﬁyalmempunyaisifat
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yang Qepet diterima, wals-upun dersjet perswl @sdié ?asen

1eni rendsh deripada hodig sahih.

AL Kha??ahi berksts

1y Pad il MDD S Gl s
LRSS 52 A =58 Al g g e le dy Vg o g
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30\ ds pip B o2 SRR FHIVETR 61 o0 W LB p- AT

Atas hadis h-sanlzh berkiszY kebzny-kesn hadls, kKarena
kehznycken hedis 4£ids1c mencspri derajat sshih. Dan hz
dig hzsan iyu dizmallen oleh umum Pagsha' dsn diteri-
ms bzik olen para Ulsma'hadis, weslaupun ad: -stbaglan’
ahli hadig ¥ehg toplalu steng dslam mepilsi hadis dan
menolak segala hadis vang berillat, haik illet itu me
rupz kan cataten-catatan atan huksn, seperti ysng Airi
wzy2tkan darl Lbnu rhi Hatim. Dia herkzta : "S2Yya te-
lah bertany: kepzda ayahku (hbu (latim) tenteng s suatn
beliau menjawab nsansdnya hasan? ! vAku
pertanya lagl .: molehkah kiba herhujjeshdengan dia"? .
Ayehku menjewab : wip g de
(Prof. T .M. Hasbi /A sh aniddieqy, 1976b : 175)

hadigs, m=ka

1~
:".”

pdzpun hadis sehIh yang dapat dijadiksn hujjsh ba-

gi hulkum Agrme iala h peraﬁi—perqwinyz harus mempunysl sa

(=]

pat sebogei berikul

Liuslim

Balig

£A11 de ?Ehiy

Sanédnya harus bersaibuni.

liatannya hsrus tidnl bertentangsn dengen Al Qur'anﬁgfbu

maksud AL qur'an den tidek bertentangsn dengan 1 hadid
. |
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lsin yang lebih kuat. (Ao Hagan, 1976 : 20)

ilenurut pendspet 2ull tehalq. ?mdfé hasen yang mell
punysi derajai kehujjahon sams dengon @adfé ga@f@ islah :
hodl s hedan liZetihi. Adapun Qaﬂiﬁ,@asan ligairihi, maks
dig dihubungkan “deng=n %E“l& hesan lizstihi Jike hgnyak

jalsn dztengnyz. (Prof.T.l. Hasbi Ash Shiddieqy, 19762 :

hal. 17,—}}

sedzngkan mengenal lcehu] jahan hali'd yeng da {if, pa
ra Ulamsa' herbeda pendap:zt. Ads yang melareng secara mut -

lak, ,bsik untuk hukum maupun untule menberi sugesti amalan

atama. Dan ada yang menbolehkan kalau untuk memberi suges

o

ti amalanm utama

3 ¥ 3 P 5 1 = Dol 3 b .
Tentrng kebolchsn berhujjah "engai hedls daflf, Ib

nu Hajesr memberiksn tip- cyerat sebagal berikut

=

1. Da(ffryr tidplk keterlaluan.

.

2, Dagar amal yonug ditunjuk oleh h=A1Ls deg*if tersebut ma-

sih dibawsh suctu dager yeng dibenarkan oleh ?aﬂ{é la-
in yeng daprt dbamalkan (gn@i@ drn @asan}.

3. Dalzm mengamslkannya tidak mengiftiksdkan baliwa A?dﬂiﬂ
tersebut bensr-bensr bersumber dzri Nzbl saw, tetapl

tujusn meng:-m-lkannya hanya semata-mata untuk ikhtiyat

(hati-hati belaka). (Prs. Fathur Rahmsn, 1985 : 201)

Setelah memperhatikan kehujjahen me sing-masing had

dia, maks tingkst kehujjshsnnya dapat ditingkatken (Adide-

rejetken sebagal herikut
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- Dingkatan perteoma adalah : 12aTs szhin den hadis hasan

ligzatihl.

aH

pinsketan kedus ialah o {adis da$Lif yang banyalk jalen-

7
wd

o

nys (dari orang yang 51 qah) .1
ATs tersebut disebut dengsn ha

Ai& "Hagen ligeiribl"-

-

|

Pinglksten ketige ialrhdlHadid d-$If yang tidrk lceterls
luan .

]

Dengeyn | demikisn d:pet dicimpulksn, behwa derajat
hadld yeng tepdapat dalam Al Lutubug sitteh itu tergen -
-
tung nilad h-dig itu sendiri, yaini ; apebila hedl & yeng .

terdapat didalsmnye menpunyal syarat-gyarst sebagaliana -

hadis - gahih, meka hadLs tersebut nepndnduki derasjat peria
ma dalsm berhujjah. Demikisn jugs h=dis hssan lizatihi.

Dan apsbila berndlal Negan . ligeirihi, maka hzdip tersebut

4 il
.

men@udnlzi ders jot kedns Aalsm berhujjah. Dan sprbila kita

semui hedig yang dsfif, Waka hedfs itu menduduki derajat

ketiga, dengen syaratb megih dibensrken oleh hadid . "loin

vang depst Aiamslkan.




